BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian tentang Tinjauan Sanitasi Rumah
dan Kejadian Diare, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu
sebagai berikut :
1. Dari sarana sanitasi rumah diperoleh data responden dengan kriteria tidak
sehat sebanyak 62 dan yang sehat sebanyak 32.
2. Kejadian diare di Desa Kaba-Kaba didapatkan sebanyak 25 kasus yang terdiri
dari 16 kasus dari balita dan 9 kasus lebih besar dari 5 tahun. Kasus anak-anak

lebih banyak dari orang dewasa.

B. Saran.
Dalam penelitian ini, penulis dapat memberikan saran kepada :
1. Masyarakat Desa Kaba-Kaba
a. Agar memperbaiki sarana sanitasi rumah yang tidak sehat seperti : SAB
yang kebanyakan berupa SGL agar dijaga kebersihannya, membuat
saluran pembuangan limbah, memperbaiki lantai sumur yang retak,
membuat penutup sumur yang baik, serta melakukan kaporitisasi secara

berkala.



b.

Masyarakat yang sudah mempunyai JAGA hendaknya dimanfaatkan
dengan baik dan dilakukan pembersihan agar sarana tidak kotor.

Untuk air limbah agar dibuatkan sarana penampungannya sehingga tidak
mencemari lingkungan dan tidak dibuang di saluran air hujan dan saluran
terbuka.

Diharapkan masyarakat memiliki tempat sampah yang kedap air dan

tertutup.

2. Petugas Kesehatan

a.

b.

Agar memberikan penyuluhan / informasi kepada masyarakat tentang
penyakit diare sehingga angka kejadian diare dapat dikurangi.

Agar melakukan kegiatan pengawasan dan pemeriksaan sarana sanitasi
rumah dengan mengalokasikan anggaran untuk pemantauan secara
berkala.

Peneliti berikutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-
faktor lain penyebab kejadian diare seperti Perilaku Hidup Bersih dan

Sehat dengan Kejadian Diare.
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LAMPIRAN 1

Sepuluh Besar Penyakit di Wilayah Kerja Puskesmas Kediri Il Tahun 2017

No Jenis Penyakit Jumlah Kasus Persentase (%)
1 |ISPA 1.017 28,31
2 | Diare 479 13,33
3 | Fibris 402 11,19
4 | Cepalgia 304 8,46
5 | Dyspepsia 268 7,46
6 | Arthritis 253 7,04
; Gangguan gigi dan 953 7.04
jaringan penyangga
8 | Batuk 225 6,26
9 | Gigi Erupsi 205 5,71
10 | Kulit Alergi 187 5,20
Jumlah 3.593 100
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